PENGARUH PENGHINDARAN PAJAK DAN RISIKO PAJAK TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI PRIODE 2019-2023 
Tita Dara Khusnaini1; Chairul Adhim, S.E,.M.M2; Risca Arisca Ramadhan,M.Pd3
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Yapis Dompu, Jl. Syech Muhammad Lingkar Utara Sawet Bali I Dompu-Nusa Tenggara Barat
Email : tdarakhusnaini@gmail.com; chairuladhim@gmail.com; riscaariskaramadhan@gmail.com  

Abstract. This study is intended to reveal how Tax Risk, Tax Avoidance affect Firm Value in the Manufacturing industry listed on the IDX from 2019 to 2023. The purposive sampling method is the method used in sampling, which includes a total of 320 companies and 1,600 data on financial statements. To analyze the data, the control panel regression method was used with STATA 15 software. But the findings do not show a real impact of tax avoidance on firm value. Instead, tax risk is shown to positively influence and have a significant impact on firm value, indicating that firms can utilize tax risk to increase their value. The results suggest that managing corporate tax risk is more important than just trying to avoid taxes.
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Abstrak. Studi ini dimaksudkan untuk mengungkap bagaimana Risiko Pajak, Penghindaran Pajak menpengaruhi Nilai Perusahan pada industri Manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2019 hingga 2023. Metode purposive sampling merupakan metode yang digunakan dalam pengambilan sampel, yaitu termasuk total 320 perusahaan dan 1.600 data tentang laporan keuangan. Untuk menganalisis data, metode regresi panel kontrol digunakan dengan perangkat lunak STATA 15. Tetapi temuan tidak menunjukkan dampak nyata dari penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, risiko pajak terbukti memengaruhi secara positif dan mempunyai dampak signifikan pada nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan risiko pajak untuk meningkatkan nilai mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa mengelola risiko pajak perusahaan lebih penting daripada hanya berusaha menghindari pajak.
Kata Kunci: Risiko Pajak, Nilai Perusahaan, Penghindaran Pajak.
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PENDAHULUAN 
Kemajuan pesat dalam dunia perekonomian saat ini, jumlah perusahaan yang berada dalam persaingan bisnis semakin meningkat. Dengan demikian, setiap Perusahaan perlu melakukan berbagai usaha untuk memberikan hasil terbaik dan bertahan di tengah kompetisi di sektor ini (Tambahani et al., 2021). Nilai perusahaan adalah standar manajemen keuangan yang menunjukkan bagaimana investor melihat keberhasilan bisnis. Nilai ini berkaitan erat dengan harga saham yang dimiliki (Nopriyanto, 2024). Untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan beban pajak, perusahaan dapat melaksanakan perencanaan pajak dengan mengunakan strategi ini (Pratomo & Risa Aulia Rana, 2021).
Pajak memainkan peran penting dalam pembangunan nasional, di mana sumber penerimaan negara yang utama berasal dari pajak, dan kontribusinya mencapai sekitar 70% dari total pendapatan negara (Wanda & Halimatusadiah, 2021). Sedangkan bagi perusahan, praktik pemungutan pajak merupakan kewajiban finansial yang dihadapi oleh suatu perusahaan dan berfungsi sebagai faktor pengurang laba (Tambahani et al., 2021). Penghindaran pajak perusahaan umumnya didefinisikan sebagai pengurangan jumlah pajak yang secara langsung harus dibayarkan (Riguen et al., 2020). Hal ini dilakukan menggunakan kesenjangan atau kelemahan dalam peraturan pajak dan undang-undang perpajakan (Hapsari et al., 2023). Namun di sisi lain, pemangku kepentingan tetap memberikan tanggapan yang buruk terhadap praktik penghindaran pajak (Rudyanto & Pirzada, 2020). Penghindaran pajak dipandang sebagai contoh perilaku sosial yang tidak bertanggung jawab oleh pihak -pihak terkait. yang memberikan dampak buruk terhadap kemajuan Masyarakat (Alsaadi, 2020). Penghindaran pajak dapat menimbulkan konflik keagenan, tetapi dipandang sebagai cara untuk meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham dari perspektif tradisional (Mangoting et al., 2023).
Penelitian ini mengkaji penghindaran pajak dengan menggunakan pendekatan teori keagenan. Karna berbagai penelitian telah mengemukakan argumen terkait hubungan antara penghindaran pajak dan isu keagenan (Alsaadi, 2020). Konsep teori keagenan ini menghadirkan gambaran mengenai adanya hubungan keagenan, yang diwujudkan dari perjanjian antara satu pihak atau lebih individu dengan melibatkan individu lain dalam menjalankan sebuah tugas atas nama prinsipal serta memberikan persetujuan terkait keputusan pengambilan kepada agen tersebut (Hapsari et al., 2023). Dalam konteks keagenan ini, ada potensi agen yang tidak bertindak demi kepentingan prinsipal karena setiap pihak ingin memaksimalkan keuntungan mereka sendiri (Puji Astuti et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian antara keinginan prinsipal dan tindakan agen yang mengubah perilakunya sesuai dengan keadaan pasar yang dihadapinya (Tangke et al., 2022). Meskipun banyak penelitian yang mendukung gagasan penghindaran pajak berdasarkan agensi, menarik untuk mengamati respon pemegang saham terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini menguji efek penghindaran pajak secara keseluruhan, serta ringkasan dengan risiko pajak dan nilai Perusahaan (Mangoting et al., 2023).
Risiko pajak merupakan keadaan di mana terdapat ketidakselarasan dalam posisi pajak perusahaan yang disebabkan oleh keterbatasan perusahaan dalam menjaga kinerja operasionalnya guna mempertahankan posisi pajak yang stabil dalam jangka waktu yang Panjang (Pramesti & Afandi, 2024). Kegagalan dan ketidakpastian dalam pengelolaan risiko pajak dapat memberikan dampak negatif terhadap Perusahaan (Puji Astuti et al., 2024). Pendekatan yang lebih positif akan diadopsi oleh perusahaan yang memilik risiko pajak yang tinggi, yang dapat berdampak pada pembayaran pajak (Mangoting et al., 2023). Metode perencanaan pajak positif berdasarkan risiko bisnis yang dihadapi (Engela Ananta & Nera Marinda Machdar, 2023). Kasus umum di Indonesia merupakan penghindaran pajak. Salah satunya kasus suap pajak yang dilakukan oleh pemilik PT Bank Pan Indonesia Rp. 900 miliar pada tahun 2022 (Tatang Guritno, 2022).
Penelitian terdahulu hanya memfokuskan pada hubungan Penghindaran Pajak dan Nilai Perusahaan, tanpa mempertimbangkan aspek-aspek lain yang mungkin berpengaruh, dengan mempertimbangkan laporan keuangan, tanggung jawab sosial, dan tata Kelola (Mangoting et al., 2023). Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan yang baik antara penghindaran pajak dan nilai perusahaan., di mana perusahaan bisa memperoleh keuntungan dari praktik penghindaran pajak tersebut (Rudyanto & Pirzada, 2020). Dengan demikian, untuk memperkuat Penelitian sebelumnya tentang hubungan antara penghindaran pajak dan nilai perusahaan menunjukkan berbagai temuan yang menarik, studi ini melihat bagaimana Penghindaran Pajak dengan Risiko Pajak berpengaruh pada Nilai Perusahaan.
Metode 
Studi ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan laporan tahunan sebagai Data Sekunder. Populasi dalam penelitian ini ditetapkan mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2019 hingga 2023, bagian dari industri manufaktur. Purposive sampling merupakan metode yang diterapakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini. Dalam studi ini sampel yang diobservasi terdiri dari 320 perusahaan, dengan populasi 920 industri manufaktur yang ada dalam BEI pada siklus 2019-2023 dan data studi ini bersumber dari sumber basis data Osiris dan Bloomberg.
Penelitan ini menggunakan regresi linear berganda yang dilakukan melalui aplikasi STATA 15. Proses analisis meliputi uji statistic deskriptif, uji asumsi klasik (yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedatisitas, dan uji autokorelasi), seta pengujian hipotesis (meliputi uji koefisien determinasi r2, uji f, dan uji t).
Variabel independen pada riset ini merupakan penghindaran pajak (TA). Upaya penghindaran pajak adalah upaya yang diterapkan oleh perusahaan guna meminimalkan tanggung jawab pajak yang harus ditanggung (Yuliandana et al., 2021). Pengukuran variabel ini menggunakan income tax expense atau beban pajak penghasilan dengan indikator yang digunakan menggunakan metode (CETR), dengan kata lain, melalui pembagian jumlah laba sebelum pajak yang digunakan untuk membayar biaya pajak.
CETR = Biaya Pajak /Keuntungan Sebelum Pajak
Ket:
CETR= sebagai indikator penghindaran pajak.
CTP= kewajiban pajak terutang oleh perusahaan.
EBT= pendapatan sebelum pajak.
Resiko pajak adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan perpajakan yang mencakup operasi, pengembalian pelaporan keuangan, transaksi, dan reputasi keuangan (Puji Astuti et al., 2024). Salah satu instrumen yang mampu mengukur risiko pajak merupakan CETR Volatility. Studi ini menggunakan CETR Volatility sebagai metode yang digunakan dalam risiko pajak. Rumus yang digunakan adalah:
CERT Volatility=Standar deviantion of the company scash ETR in the last five years
(Deviasi standar ETR perusahaan dalam lima tahun terakhir)

Variabel dependen penelitian ini adalah Nilai Perusahaan (FV). Nilai Perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap perusahaan tersebut, yang dapat dilihat dari harga sahamnya (Yuliandana et al., 2021). Pada riset ini, pengukuran nilai perusahaan dilakukan melalui penggunaan rumus TOBIN’S Q. Salah satu pengukuran yang mendefinisikan Nilai Perusahaan dengan kombinasi berdasarkan nilai asset berwujud dengan asset tak berwujud adalah TOBIN’S Q. 
𝐐 = (𝐸𝑀𝑉 + 𝐷) /(𝐸𝐵𝑉 + 𝐷)
Ket: 
Q= Nilai Perusahaan 
EMV= Nilai Pasar Saham
EBV= Nilai Tercata Dalam Keseluruhan Aktiva
D= Nilai Tercatat Dalam Total Hutang

Hipotesis
H1:Diduga Penghindaran Pajak dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan.
H2:Diduga Risiko Pajak dapat memepengaruhi Nilai Perusahaan.
PENGHINDARAN PAJAK (X1)

		NILAI PERUSAHAAN (Y)


RISIKO PAJAK (X2)





Penghindaran pajak dan Risiko pajak variabel X merupakan variabel Independen yang akan mempengaruhi variabel Y, sedangkan nilai perusahaan variabel Y merupakan variabel Dependen yang di pengaruhi oleh variabel X.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statiscic  Deskriptif
Analisis ini untuk menggambarkan data secara ringkas melalui perhitungan rata-rata, median, atau distribusi frekuensi
Tabel 1
Hasil Uji Statiscic Deskriptif 
	Variable
	Obs
	Mean
	Std. Dev.
	Min
	Max

	NilaiPerus~n
	320
	2.211533    
	1.613218       
	.102      
	6.454

	Penghindar~k
	320
	.1633803    
	.1283909  
	-.0988581   
	.5618487

	RisikoPajak
	320
	1.248 
	.213144        
	.87       
	1.66


Sumber: Hasil olah data STATA 15, 2025

Nilai perusahaan menunjukkan rata-rata (mean) 2,2115 dengan standar deviasi 1,6132, yang menunjukkan variasi data yang signifikan. Sebaliknya, penghindaran pajak rata-rata 0,1634 dengan standar deviasi 0,1284, serta nilai minimum negatif (-0,0989). Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya nilai outlier atau perbedaan signifikan antara data. Selanjutnya, risiko pajak memiliki biasanya sebesar 1,248 dengan standar yang memiliki deviasi 0,2131, menunjukkan penyebaran data yang relatif kecil. Hasil-hasil ini memberikan gambaran awal mengenai karakteristik variabel yang dianalisis sebelum Uji Asumsi Klasik dan melakukan Analisis Regresi.
Uji Asumsi Klasik
Dalam analisis regresi, uji asumsi klasik bertujuan untuk memverifikasi bahwa model yang diterapakan sesuai denga ketentuan BLUE yang menyatakan estimasi regresi bersifat efisien dan tidak biasa.
Uji Normalitas
Untuk menguji residu model regresi berdistribusi normal atau tidak, perlu diterapkan analisis lebih lanjut. Apabila residual tersebut berdistribusi normal, maka model regresi akan dianggap dapat diandalkan. Apabila hasil probabilitasnya melebihi 0,05, data residual diasumsikan berdistribusi normal.
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas 
	Skewness/Kurtosis tests for Normality

	
	----------------joint-------------

	Variable
	Obs
	Pr(Skewness)
	Pr(Kurtosis)
	Adj chi2(2)
	Prob>chi2

	Residual 
	320
	0.6864
	0.8283
	0.21
	0.9003


Sumber: Hasil olah data STATA 15, 2025
Probabilitas lebih besar dari chi-square sebesar 0,9003 (melebihi 0,05), Karena tidak terdapat bukti yang mendukung untuk menolak hipotesis nol (H0) yang mengatakan bahwa residual mengikuti distribusi normal. Kesimpulannya, model regresi sesuai dengan asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas
Untuk menggambarkan hubungan linier yang sangat kuat antara variabel independen, kita perlu mempertimbangkan beberapa aspek yang dapat mempengaruhi keterkaitan tersebut, perlu diperhatikan kemungkinan terjadinya multikolinearitas. Apabila multikolinearitas terjadi, maka interpretasi koefisien regresi dapat menjadi tidak valid.
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
	Variable
	VIF
	1/VIF

	Penghindar~k
	1.22
	0.816905

	ResikoPajak
	1.22
	0.816905

	Mean VIF
	1.22
	


Sumber: Hasil olah data STATA 15, 2025
Nilai Variasi Pengaruh Inflasi (VIF) untuk penghindaran pajak adalah 1,22, dan nilai VIF untuk risiko pajak juga adalah 1,22. Rata-rata VIF yang diperoleh adalah 1,22, yang merupakan angka yang jauh lebih kecil dibandingkan batas kritis yang ditetapkan, yaitu 10. Nilai 1/VIF yang mendekati 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat  variabel independen dengan korelasi linear yang signifikan dengan variabel independen lainnya. Ini membuktikan bahwa Multikolinearitas yang signifikan tidak ditemukan dalam VIF di antara variabel yang dievaluasi. 
Uji Heteroskedastisitas
untuk memastikan apakah varians residual dalam model regresi berbeda. Jika heteroskedastisitas ada, maka model regresi tidak efisien.
Tabel 4
Hasil Uji  Heteroskedastisitas
	===========================================================

	* OLS  Glejser  Lagrange  Multiplier Heteroscedasticity  Test

	Ho:  No  Heteroscedasticity -  Ha:  Heteroscedasticity

	Glejser  LM  Test         = 4.29059

	Degrees  of  Freedom   = 2.0

	P-Value  > Chi2(3)     = 0.11703


Sumber: Hasil olah data STATA 15, 2025
Hipotesis Nol (H₀) menyatakan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas, yang berarti varians residual adalah konstan. Sebaliknya, Hipotesis Alternatif (H₁) menyatakan bahwa terdapat heteroskedastisitas, yang mengindikasikan bahwa varians residual tidak konstan. Nilai P (P-Value) yang didapat adalah 0,11703, lebih tinggi dari 0,05. Dengan demikian, bukti yang ada tidak cukup untuk menolak Hipotesis Nol (H₀).Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi yang telah dianalisis.
Uji  Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi di antara residual dalam model regresi. Apabila residual dari suatu observasi memiliki hubungan dengan residual dari observasi lainnya, maka hal tersebut dapat diindikasikan sebagai terjadinya autokorelasi. Autokorelasi umumnya terjadi pada data runtun waktu (time series), namun juga dapat muncul pada data potong lintang (cross-sectional) apabila terdapat pola tertentu dalam residual. Cara untuk menguji autokorelasi adalah melalui uji Breusch-Godfrey-LM.
Tabel5
Hasil  Uji  Autokerelasi 
	Breusc- Godfrey LM 

	Lags (p)
	Chi 2
	df
	Prob  > chi 2

	1
	1.332
	1
	0.2485

	H0: no  serial  correlation


Sumber : Hasil olah data STATA 15, 2025

Hipotesis Nol (H₀): Tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi, yang berarti residual tidak berkorel asi.Hipotesis Alternatif (H₁): Terdapat autokorelasi dalam model regresi, yaitu residual berkorelasi.Nilai Probabilitas (Prob) yang lebih besar daripada Chi² sebanyak 0,2485 (melebihi 0,05) menandakan bahwa bukti tidak cukup untuk menentang Hipotesis Nol (H₀). Ini menunjukkan bahwa autokorelasi tidak ditemukan dalam model regresi residual.

Uji Regresi
Untuk mengevaluasi bagaimana variabel independen dan variabel dependen dalam model penelitian berpengaruh satu sama lain, uji regresi digunakan.
Tabel 6
Hasil Uji Regresi 
	NilaiPerusahaan
	Coef.
	Std. Err.
	T
	P>t
	[95% Conf.
	Interval]

	PenghindaranPajak
	-2.518939   
	1.950239    
	-1.29   
	0.207    
	-6.520499    
	1.482621

	ResikoPajak
	5.645752    
	1.17476     
	4.81   
	0.000     
	3.235344     
	8.05616

	_cons
	-4.42282   
	1.378661    
	-3.21   
	0.003    
	-7.251599   
	-1.594041


Sumber: Hasil olah data STATA 15, 2025

Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai Perusahaan (X1 → Y)
Koefisien Regresi untuk Penghindaran Pajak (X1) adalah -2. 5189. Situasi ini menunjukkan dimana, berdasarkan anggapan variabel lainnya tetap, setiap peningkatan 1 unit dalam Penghindaran Pajak akan mengakibatkan penurunan nilai perusahaan sebesar 2,5189. Nilai P-value yang diperoleh adalah 0,207.
Pengaruh Risiko Pajak terhadap Nilai Perusahaan (X2 → Y)
Koefisien regresi untuk Risiko Pajak (X2) adalah 5. 6458. Ini itu berarti setiap peningkatan 1 unit dalam Risiko Pajak akan menyebabkan peningkatan Nilai Perusahaan sebesar 5. 6458. Jadi risiko pajak berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan.
Uji Hipotesis
Uji  Koefisien  Determinasi  R2
Sejauh mana pengaruhnya Variable Independent terhadap Variabel Dependen dalam Model Regresi diukur menggunakan Koefisien Determinasi (R2). Niali r2 yang lebih tinggi, akan semakin baik pula kemampuan model dalam menjabarkan variabel dependen tersebut.
Tabel 7 Hasil uji koefisien determinasi 
	R- squared                   =
	0.4686

	Adj R- squared            =
	0.4293


Sumber: Hasil olah data STATA 15, 2025

Faktor-faktor penghindaran pajak dan risiko pajak bertanggung jawab atas 46,86% dari variabilitas nilai perusahaan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai R^2 = 0,4686. Sisa variabilitas sebesar 53,14% (100% - 46,86%) disebabkan karena variabilitas tambahan yang tidak dalam model penelitian ini. Ini membuktikan bahwa walaupun model tersebut menjelaskan mayoritas variasi nilai perusahaan, masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi yang tidak dimasukkan dalam model.
Selanjutnya, nilai Adjusted 𝑅^2 = 0,4293 merupakan versi yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model. Nilai Adjusted 𝑅^2 ini lebih rendah dibandingkan dengan 𝑅^2 karena memperhitungkan jumlah variabel independen yang diterapkan. Nilai 0,4293 menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian, model tersebut masih cukup kuat dalam menjelaskan variabel dependen.
Uji F
Tujuan dari uji ini yang digunakan dalam analisis regresi untuk menentukan bagaimana Variabel Independen berpengaruh secara bersamaan pada Variabel Dependen.


Tabel 8
Hasil Uji F  
	F(2, 27)                      =
	11.91

	Prob>F                       =
	0.0002


Sumber: Hasil olah data STATA 15, 2025

Hipotesis Nol (H₀): Tidak ditemukan dampak yang signifikan antara Penghindaran  Pajak dan Risiko  Pajak secara simultan pada Nilai  Perusahaan. Hipotesis Alternatif (H₁): Terdapat pengaruh yang signifikan dari PenghindaranPajak dan   Risiko    Pajak secara simultan terhadap   Nilai  Perusahaan. Nilai F-statistic tercatat sebesar 11,91, Variabel Independen menunjukkan adanya pengaruh terhadap Variabel Dependen. Nilai Prob > F sebesar 0,0002 (dibawah 0,05) menunjukkan bahwa Hipotesis Nol (H₀) ditolak sedangkan Hipotesis Alternatif (H₁) diterima berdasarkan bukti yang ada.
Uji t
Dalam model regresi, 	efek yang ditimbulkan oleh setiap variabel independen diukur secara individual terhadap variabel dependen menggunakan Uji T. 
Tabel 9
Hasil Uji T 
	NilaiPerusahaan
	Coef.
	Std. Err.
	T
	P>t
	[95% Conf.
	Interval]

	PenghindaranPajak
	-2.518939   
	1.950239    
	-1.29   
	0.207    
	-6.520499    
	1.482621

	ResikoPajak
	5.645752    
	1.17476     
	4.81   
	0.000     
	3.235344     
	8.05616

	_cons
	-4.42282   
	1.378661    
	-3.21   
	0.003    
	-7.251599   
	-1.594041


Sumber: Hasil olah data STATA 15, 2025

Bagaimana Penghindaran Pajak Mempengaruhi Nilai Perusahaan  (X1 → Y)
Koefisiennya adalah -2,5189, yang menunjukkan bahwa nilai perusahaan diprediksi akan menurun sebesar 2,5189 jika penghindaran pajak meningkat sebesar satu unit. Nilai p-value yang diperoleh adalah 0,207. 
Pengaruh Risiko Pajak Terhadap Nilai Perusahaan (X2 → Y)
Koefisiennya adalah 5,6458, yang mengindikasikan bahwa jika Risiko Pajak terjadi peningkatan sebesar satu unit, Nilai Perusahaan akan  sebesar 5,6458. Nilai P-value yang diperoleh adalah 0,000.
Pembahasan 
Penghindaran  Pajak Tidak  Berpengaruh Terhadap Nilai   Perusahaan
	Berdasarkan uji analisis regresi mengindikasi bahwa Penghindaran Pajak memiliki koefisien negatif sebesar -2,5189. Fenomena ini menujukan dengan meningkatnya tingkat penghindaran pajak, nilai perusahaan cenderung menurun. Namun, kaitan antara Penghindaran Pajak dan Nilai Perusahaan dapat diabaikan secara statistik, menurut Nilai P (p-value) sebesar 0,207 yang lebih tinggi dari pada 0,05. Menyebabkan, hipotesis yang mengemukakan bahwa penghindaran  pajak berpengaruh  terhadap nilai perusahaan ditolak. Bahwa variable penghindaran pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah bahwa investor serta pasar mungkin tidak mempertimbangkan strategi penghindaran pajak dengan dampak signifikan dalam penilaian nilai perusahaan (Pratomo & Risa Aulia Rana, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh (Yuliandana et al., 2021), yang menyatakan bahwa tindakan penghindaran pajak oleh perusahaan tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan.
Risiko Pajak Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan. 
	Bukti analisis regresi menyatakan yaitu risiko pajak memiliki koefisien positif sebesar 5,6458, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi risiko pajak, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai p (p-nilai) yang ditemukan adalah 0,000. Bahwa variable Risiko Pajak berdampak baik dan signifikan pada Nilai Perusahaan. Karna perusahaan yang bisa mengelola risiko pajak dengan baik dapat mengoptimalkan kepercayaan investor serta meningkatkan Nilai Perusahaan. Kegagalan dan ketidakpastian dalam pengelolaan risiko pajak dapat memberikan dampak negatif terhadap Perusahaan (Puji Astuti et al., 2024). Pernyataan ini menunjukkan bahwa semakin efektif manajemen risiko pajak yang diterapkan, semakin signifikan dampaknya terhadap fluktuasi nilai perusahaan. Karena jika risiko pajak cenderung tinggi namun dikelola dengan baik, perusahaan bisa memiliki potensi nilai yang lebih tinggi, karena dianggap mampu menghadapi tantangan perpajakan dengan strategi yang efektif.
KESIMPULAN 
	Mengacu pada temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya Penghindaran  Pajak terhadap Nilai  Perusahaan tidak  berpengaruh. Strategi Penghindaran Pajak tidak teruji secara empiris dapat meningkatkan nilai perusahaan dan berpengaruh terhadap persepsi investor.
	Sedangkan risiko pajak mempunya dampak besar dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Fenomena ini mengarah pada fakta bahwa semakin efektif manajemen risiko pajak yang diterapkan, semakin signifikan dampaknya terhadap fluktuasi nilai perusahaan. Karena jika risiko pajak cenderung tinggi namun dikelola dengan baik, perusahaan dapat memiliki nilai yang lebih tinggi, karena dianggap mampu menghadapi tantangan perpajakan dengan strategi yang efektif.
SARAN 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan, memperluas cakupan industri, menggunakan metode pengukuran yang lebih kompleks, serta melakukan analisis jangka panjang guna memberikan hasil yang lebih mendalam dan aplikatif.
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